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PENGANTAR PENULIS 

Segala puji hanya untuk-Mu ya Allah, karena semata-mata atas 
bimbingan-Mu jualah buku berjudul: MODEL PENDIDJKAN 

KARAKTER BERBASIS NILAI-NILAI RABBANI ini dapat terselesaikan. 
Alasan penulis buku ini didasarkan pada pertimbangan: Pertama, 

pendidikan karakter dalam kehidupan berbangsa (Indonesia) sangat 
urgen. Tidak akan ada masa depan yang lebih baik tanpa membangun 
dan menguatkan karakter bangsa terlebih karakter generasi mudanya. 

Kedua, pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam menjadi 
penting karena agama Islam memperoleh tempat yang fundamental dalam 
kehidupan berbangsa. Artinya nilai-nilai Islam telah lama menjadi bagian 

integral dari denyut nadi kehidupan sehari-hari masyarakat. 
Ketiga, penegasan beberapa tokoh pendidikan antara lain Mahatma 

Gandi, menurutnya salah satu dosa fatal dari proses pendidikan adalah 
pendidikan tanpa karakter. Marthin Luther King menyatakan, kecerdasan 
plus karakter merupakan tujuan akhir pendidikan sebenarnya. Theodore 
Rosevhelt menyakini, sesungguhnya mendidik anak dalam aspek 
kecerdasan otak semata dan tidak disertai karakter, sebagai ancaman 
sangat berbahaya pada masyarakat 

Buku ini masih jauh dari sempurna, baik struktur bahasa terlebih 
substansinya belum sesuai dengan harapan ideal. Akan tetapi setidaknya 
penulis telah ikut berijtihad mencari solusi terhadap krisis karakter yang 
melilit anak bangsa. Irulah sebabnya penulis berharap mudah-mudahan 
karya sederhana ini bisa menjadi modeling rujukan bagi pengembangan 
pendidikan karakter. 

Banyak pihak-pihak baik secara langsung maupun tidak langsung 
telah memberi kontribusi terhadap penulis. Dengan penuh ketulusan 
penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 
1. Prof. Dr. Mulyadi, M.Pd, Prof. Dr. Tobroni, M.Si, dan Prof. Ahsanul 

In'am, Ph.D yang telah ikhlas clan penuh dedikasi memberikan 
bimbingan serta arahan. Merupakan penghargaan yang tidak 
ternilai bagi penulis atas berkenannya meluangkan waktu menelaah, 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Pada bah ini, dinarasikan berbagai fenomena yang rerkait dengan 
karakter bangsa. Narasi-narasi tersebut terangkum ke dalam: prolog 

dan latar fenomena, dan membaca kajian terdahulu. 

A Prolog dan Latar Fenomena 

Sorotan tajam terhadap karakter bangsa yang kian tereduksitertuang 
lam berbagai tulisan, baik di media cetak mapun media elektronik, 

bhwa sejak era reformasi 1998 bangsa Indonesia menunjukkan indikasi 
sis karakter. Penyebabnya antara lain arus globalisasi yang demikian 

s sehingga memunculkan nilai-nilai kehidupan masyarakat yang lebih 
s. Nilai-nilai global dengan mudah meresap tanpa ada sensor yang 
t. Sejak itu pula, telah terjadi proses pelonggaran terhadap karakter 

ngsa (Wijaya, 2017). 
Menipisnya rasa kemanusiaan, berikut hilangnya semangat 

giuitas di berbagai aktivitas kehidupan bangsa mudah ditemukan di 
za-mana. Demikian pula yang terkait dengan perilaku menyimpang 
kalangan generasi muda, seperti pergaulan bebas, kekerasan anak 

1•1 
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ipisnya solidaritas terhadap sesama. Hal ini sesuai dengan teori radiasi 
.aya, bahwa kontak-kontak ekonomi dan teknologi akan serta merta 
zuti oleh kontak-kontak ideologi, nilai dan budaya (Ma'arief, 2004). 

Abad mutakhir saat ini berdaya kuat merombak struktur nilai 
g akhirnya memberi peluang hadirnya nilai-nilai baru, pilihan-pilihan 
, pandangan-pandangan baru, pada gilirannya mengkristal dalam 
nata budaya yang cenderung mengabaikan potensi dan nilai-nilai 
anusiaan. Kondisi ini memunculkan konsekwensi-konsekwensi baru 
gai problematika kemanusiaan (Malik, 2013). Revolusi industri telah 
empatkan dunia dikuasai oleh ilmu pengetahuan dan teknologi. 
nun di sisi lain ada dampak yang kurang menguntungkan bagi 
gembangan nilai-nilai kemanusiaan secara integral. Itulah sebabnya 
an pendidikan karakter menjadi salah satu solusi dalam mengantisipasi 
ungkinan terburuk di kemudian hari (Anwar, 2018) 

Sudira, penggagas Gerakan Masyarakat Peduli Akhlak Mulia 
AP-AM) tingkat nasional mengungkapkan, telah terjadi penyimpangan 
laku di masyarakat. Perilaku yang mengesampingkan rasa malu untuk 
akukan ha!-hal yang tidak pantas, dekadensi moral dan akhlak, telah 
nicu keterpurukan kondisi bangsa di semua sektor. Dalam kaitan itu, 
rang bijak mengatakan: When wealth is lost, nothing is lost. When 
th is lost some-thing is lost. When character is lost, everything is lost. 
a harta kekayan yang hilang, belum berarti kehilangan sesuatu. Bila 
:hatan yang hilang, barulah ada sesuatu yang hilang, dan bila karakter 
g hilang, berarti hilanglah segalanya" (Prasetyo, 2007). 

Hal tersebut sejalan dengan syair Syauqi Bek: 

Sesungguhnya, suatu bangsa itu jaya selama mereka masih 
mempunyai akhlak yang mulia. Maka apabila akhlak (yang baik) 
telah hilang pasti hancurlah bangsa itu (Sodiq, 2018). 

Lickona (2013) berkeyakinan, suatu bangsa sedang berada di 
jurang kahancuran jika memiliki tanda-tanda, sebagai berikut: 
ingkatnya kekerasan di kalangan remaja; membudayanya sikap 

Moel reooianean araker verb»sis NI-at Rabb)EE 
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Brown (2013) menyarankan agar lembaga pendidikan menjadi 
pusat utama dalam membangun generasi mendatang. Selama ini lembaga 
pendidikannya tampaknya telah kehilangan pandangan tentang tujuan 
dasar dari lembaga pendidikan itu sendiri. Lembaga pendidikan lebih 

fsls pad remhiran pesea ~id) a~lam membaca dan menguasai 
matematika. Sepintas, pendekatan ini tampaknya masuk akal, namun 
mengajarkan nilai-nilai karakter adalah bagian penting dari misi setiap 
lembaga pendidikan. Bahwa masyarakat yang bijaksana sejak zaman Plato 
telah menjadikan pendidikan karakter sebagai program yang diutamakan 
dengan tujuan agar peserta didik memiliki keutuhan pribadi sekaligus 
berpengetahuan luas. 

Dewantara (2009) memaknai pendidikan sebagai "tuntutan dalam 
hidup tumbuhnya peserta didik", maksudnya menuntun segala kekuatan 
kodrat yang ada pada diri peserta didik agar mereka dapat mencapai 
keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya baik bagi yang 
bersangkutan maupun anggota masyarakat. Mengenal diri dengan segenap 
potensi yang dimiliki dan memahami apa yang tengah dihadapinya dalam 
realitas kehidupan nyata. 

Mendidik anak agar pandai saja tanpa memperhatikan karakternya 
bagai memproduksi ancaman di masyarakat. Tugas utama pendidikan 
adalah "memanusiakan" kembali manusia yang mengalami dehumanisasi 
melalui pendidikan karakter. Dalam implementasinya, pendidikan 
karakter butuh kreativitas institusi pendidikan, akan tetapi masih banyak 
institusi pendidikan yang belum ideal menjadi modeling rujukan bagi 
penyelenggaraan pendidikan berkarakter (Fathurrohman, 2013). 

Mahatma Gandi mengingatkan salah satu dosa fatal dari proses 
pendidikan adalah pendidikan tanpa karakter. Marthin Luther King 
menyatakan kecerdasan plus karakter merupakan tujuan akhir pendidikan 
sebenarnya, Menurut Theodore Rosevhelt sesungguhnya mendidik 

eorang dalam aspek kecerdasan otak dan bukan karakter, sebagai 
ancaman sangat berbahaya pada masyarakat (Malik, 2013), 

Dalam pandanagan Al-Ghazali, manusia seluruhnya akan hancur, 
ecuali orang-orang yang berilmu. Semua orang yang berilmu akan 

ncur, kecuali orang-orang yang beramal. Semua orang yang beramalpun 
n hancur, kecuali orang-orang yang ikhlas dan jujur". Al-Ghazali 

Model Pend«iea raker Bert»sis lat-ii Rabb6am] 
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Ada tengara, bahwa sejak era reformasi 1998 bangsa 
Indonesia menunjukkan indikasi krisis karakter, 
penyebabnya antara lain arus globalisasi yang 
demikian deras. Globalisasi yang berarti hubungan 
antarbangsa kian longgar, pintu lebih diperlebar bagi 
masuknya barang dan jasa dari berbagai negara, 
bagaikan virus yang berimplikasi terhadap karakter 
bangsa. Hal ini sejalan dengan teori "radiasi budaya" 
bahwa kontak-kontak ekonomi dan teknologi 
berskala gblobal akan serta merta diikuti oleh kontak 
kontak ideologi, nilai dan budaya. 

Secara formal pendidikan di Indonesia mencoba memformulasikan 
pendidikan karakter pada pelajaran pendidikan agama dan budi pekerti, akan 
tetapi hasilnya belum maksimal. Ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter 
tidak cukup hanya dengan kerangka konseptual, melainkan harus melalui 
praktik langsung, diamalkan dan dihayati secara komprehensif. 

Bedhol Bhawikarsu merupakan implementasi pembelajaran sosio-kultural 
dalam bentuk pembelajaran outdoor learning, di mana peserta didik diajak 
memahami kultur dan nilai-nilai yang tertanam di masyarakat, mengenal a lam 
dan lingkungan yang menjadi sandaran masyarakat, terlibat dan mengalami 
langsung kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Pada penyelenggaraan Bedhol Bhawikarsu peserta didik juga menjadi 
aktor yang bebas berkreativitas. Artinya pusat kegiatan ditentukan oleh 
kesepakatan antar peserta didik. Dengan model seperti ini peserta didik dapat 
belajar memecahkan masalah, berempati, saling memahami dan menghargai 
serta dapat bekerja dalam kelompok. 

Dan yang tak kalah penting adalah adanya keteladanan dan pembiasaan 
yang konkret dari para pendidik. Karena mengajarkan karakter bukan sebatas 
memberikan pemahaman konseptual, bukan hanya mengajarkan pengetahuan 
tentang hal-hal yang benar dan salah, namun juga membiasakan peserta didik 
agar merasakan serta menghayati nilai-nilai yang baik dan tidak baik. Maka 
integritas, profesionalitas dan ikhlas wajib melekat pada setiap pendidik. 
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